BAB1V

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat diketahui bahwa karya tari Sinjang Sinerat
merupakan salah satu karya yang diciptakan oleh Novian pada tahun 2007 untuk
menempuh Tugas Akhir studinya di Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan Minat Utama Penciptaan Tari. Karya
ini berawal dari pengalamannya ketika melihat seorang ibu yang sedang
membatik. Sinjang Sinerat merupakan pengembangan dari Nyanthing yang dilihat
dari segi sumber inspirasi yaitu aktivitas membatik. Meskipun demikian
Nyanthing bukan merupakan embrio dari Sinjang Sinerat, karena dalam bentuk
penyajian maupun konsep garapan kedua karya tari ini sangat berbeda. Dalam
karya tari Sinjang Sinerat, koreografer mengemas tema yang menggambarkan
kegigihan seorang pembatik dalam mempertahankan hidup (survive) dalam situasi
sulit sebagai korban gempa. Akan tetapi melihat pada pembagian struktur tari,
terdapat kesimpangsiuran dengan penetapan tema tersebut. Terlihat jelas dalam
pembagian adegan lebih terfokus pada keseluruhan aktivitas membatik yang
sebenarnya merupakan bagian dari keseluruhan tema.

Dari melihat proses Novian dalam menciptakan suatu karya tari, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pada hakekatnya dalam menciptakan suatu karya,
seorang koreografer secara sadar maupun tidak sadar melewati beberapa fase yang
merupakan proses penuangan ide/gagasan yang dimiliki ke dalam bentuk suatu

karya. Beberapa fase tersebut menurut Hawkins yaitu merasakan, menghayati,
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mengkhayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk. Meskipun secara sadar
maupun tidak sadar seorang koreografer melewati beberapa fase tersebut, suatu
proses perlu untuk disadari dan diungkap.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa teori antara
Jacqueline Smith dan Alma M. Hawkins terdapat banyak kesamaan di dalam
proses penciptaan suatu karya tari. Ketiga fase yang dijelaskan oleh Jacqueline
Smith dapat dijabarkan menjadi lima fase menurut Alma M. Hawkins. Kedua teori
tersebut sebenarnya saling berkaitan. Eksplorasi yang dijelaskan pada metode
konstruksi Jacqueline Smith mewarnai fase merasakan dan menghayati yang
dijelaskan pada teori Hawkins, sedangkan tahap improvisasi lebih mewarnai fase
mengejawantahkan. Hingga pada akhirnya dilakukan tahap komposisi yang
disebut dengan fase memberi bentuk.

Dari pembahasan mengenai proses penggarapan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Novian mempunyai metode dalam menyampaikan materi
maupun ide/gagasan yang dimilikinya kepada elemen-elemen pendukung yang
sangat mempengaruhi terciptanya karya tari ini. Novian cenderung menyerahkan
sepenuhnya kepada penata iringan, dan penata panggung (seiting dan lampu)
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka. Metode
tersebut terkadang dapat memberikan suatu masalah yang disebabkan karena
kurang komunikasi antar elemen pendukungnya. Permasalahan yang sangat
tampak yaitu ketika koreografer berkomunikasi dengan penata iringan, hingga
akhirnya permasalahan tersebut menyebabkan penggunaan iringan yang kurang

sesuai dalam karya tari ini. Idealnya seorang korografer menjadi leader dalam
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perwujudan sebuah karya tari yang mempunyai wewenang dalam menentukan
garapan tari.

Berdasarkan pengamatan mengenai gerak-gerak yang diciptakan, peneliti
dapat memperoleh ciri khas Novian ketika menciptakan gerak yaitu selalu disertai
liukan. Liukan tersebut muncul akibat dari totalitas tubuh ketika menjangkau
suatu gerak yang optimal. Selain itu, Novian selalu kaya akan pengolahan pola
lantai dan pemunculan gerak-gerak canon yang juga terlihat dalam setiap karya
yang diciptakannya. Hal ini dapat menjadikan ciri khas Novian mengenai
kreativitas yang dimiliki di setiap karya yang diciptakannya.

Dari pengamatan peneliti, pada bagian awal yaitu introduksi merupakan
bagian yang berisikan tentang gambaran dari rangkaian tema garapan yang dapat
mengarahkan penonton mengenai garapan karya tari yang disajikan. Hal ini
nampaknya tidak muncul dalam karya tari Sinjang Sinerat. Bagian introduksi
lebih menekankan pada proses atau aktivitas membatik. Kegigihan pembatik
dalam mempertahankan hidup (survive) tidak dimunculkan koreografer baik
dalam gerak, ckspresi maupun pemilihan tembang.

Kehadiran iringﬁn ilustratif yang dominan digunakan dalam karya tari ini
kurang dapat membangun suasana yang ingin dihadirkan oleh koreografer. Iringan
yang bersifat ilustratif memunculkan interpretasi yang berbeda-beda dari masing-
masing penonton, sehingga sangat dibutuhkan aspek-aspek lain yang dapat
menunjang keberhasilan perwujudan suatu karya tari yang tentunya berkaitan erat

dengan tema maupun konsep garapan karya tari tersebut.
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